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ABSTRAK 

 

PENGARUH SELF-EFFICACY DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PT LEMBAH HIJAU LAMPUNG 

 

Oleh 

Muhammad Irvan Hardika Nasution 

PT Lembah Hijau Lampung merupakan perusahaan taman rekreasi yang bergerak 

di bidang pariwisata. Pandemi virus corona mengakibatkan PT Lembah Hijau 

Lampung mengurangi jumlah karyawan sehingga banyak karyawan yang bekerja 

alih tugas. Hal ini membuat karyawan bekerja tidak pada posisi dan keahlian yang 

mereka miliki. Karyawan yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi dan 

lingkungan kerja perusahaan yang baik untuk karyawan akan membuat mereka 

bekerja dengan maksimal. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh self-efficacy dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT Lembah Hijau Lampung. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, yang telah 

dibagikan sebanyak 112 kuersioner dari 156 populasi karyawan PT Lembah Hijau 

Lampung. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa self-efficacy dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan PT 

Lembah Hijau Lampung. Saran bagi perusahaan adalah memperhatikan tingkat 

self-efficacy yang dimiliki oleh setiap karyawan dan menyediakan lingkungan 

kerja yang baik, aman dan nyaman untuk seluruh karyawan agar mereka dapat 

bekerja secara optimal. 

Kata Kunci : Self-Efficacy, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 



ABSTRACT 

 

EFFECT OF SELF-EFFICACY AND WORK ENVIRONMENT TO 

PERFORMANCE  EMPLOYEES  OF PT LEMBAH HIJAU LAMPUNG 

 

By 

Muhammad Irvan Hardika Nasution 

PT Lembah Hijau Lampung is a recreational park companies engaged in tourism. 

The Corona virus pandemic resulted in PT Lembah Hijau Lampung reducing their 

employees so that many employees work as shift task. This make employees work 

not in their position and expertise. Employees who have a high level of 

independence and a good work environment for employees will make them work 

optimally. 

The purpose of this research is to determine the effect of self-efficacy and work 

environment on the performance of employees in PT Lembah Hijau Lampung. 

The method for collecting data in this research using a questionnaire, which has 

been distributed as many 112 questionnaires from 156 populations of employess 

in PT Lembah Hijau Lampung. The analysis is used multiple linear regression 

analysis.  

The results of this research indicate that self-efficacy and work environment have 

a positive and significant effect on the employee performance of PT Lembah 

Hijau Lampung. Suggestions for companies is notice to the level of self-efficacy 

possed by each employee and provide the work environment that good, safe and 

comfortable for all employees so that they can work optimally. 

Keywords : Self-Efficacy, Work Environment, Performance 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan penggerak dan aset dari sebuah perusahaan. 

Tanpa adanya sumber daya manusia (SDM), perusahaan tidak akan maju dan 

berkembang sesuai dengan yang direncanakan. Sumber daya manusia merupakan 

kunci pokok yang harus diperhatikan kebutuhannya, karena mereka akan 

menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi. Menurut Samsudin 

(2010) sumber daya manusia adalah orang-orang yang merancang dan 

menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, 

mengalokasikan sumber daya finansial, serta merumuskan seluruh strategi dan 

tujuan organisasi. 

Menurut Koopmans, et al. (2014) mendefinisikan kinerja sebagai ukuran hasil 

yang relevan dari prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seorang karyawan. Perusahaan yang memiliki karyawan berprestasi maka besar 

kemungkinan memiliki tingkat kinerja yang baik, sehingga terdapat hubungan 

yang erat antara karyawan dan perusahaan karena kinerja perusahaan bergantung 

pada tingginya kinerja karyawan yang dihasilkan. Menurut Simanjutak (2010) 

juga mengartikan kinerja individu sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja 

seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan 

dalam kurun waktu tertentu.  

Menurut Mangkunegara (2010) bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan atau karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. Karyawan dianggap sebagai aset penting dalam 

organisasi manapun untuk kinerja yang lebih baik. Ketika potensi penuh SDM 

dibuka, organisasi dapat mencapai output, efisiensi, dan efektivitas tanpa batas.  

Menurut Simanjuntak (2010) meningkatkan dan mempertahankan kinerja 

karyawan merupakan sesuatu yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan perusahaan melalui 

sisi internal maupun eksternal pada diri setiap karyawan, bahwa setiap individu 

dalam diri masing-masing memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri melalui 

kemampuan yang dimiliki mampu untuk berhasil dalam melakukan suatu 

pekerjaan.  

Self-efficacy memiliki dampak pada emosi pola reaksi dan pemikiran individu. 

Menurut Nuzulia (2010) mengatakan pada dasarnya self-efficacy adalah hasil dari 

proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang 

sejauhmana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.  

Menurut Niu (2010) Kemampuan aktualisasi diri harus dimiliki dalam pemikiran 

setiap karyawan perusahaan karena jika mampu percaya kepada diri sendiri untuk 

pengembangan kemampuannya maka akan berdampak pada pekerjaan yang 

dilakukan sehingga dapat terselesaikan lebih baik karena hal pertama yang harus 

dimiliki adalah percaya pada kemampuan yang dimiliki.  

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan 

suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam 

lingkungan (Bandura dalam Jess dan Feist, 2010). Karyawan dengan self-efficacy 

percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-

kejadian di sekitarnya, sedangkan karyawan dengan self-efficacy rendah 

menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu 

yang ada disekitarnya.   
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Hasil penelitian terdahulu oleh Cherian (2013) membuktikan bahwa self-efficacy 

sehari-hari memiliki hubungan postif dan signifikan terhadap kinerja sehari-hari. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Abigail dan Asamani (2013) 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa self-efficacy secara statistic berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

self-efficacy dapat meningkatkan kinerja individu yang menganggap diri mereka 

berguna dan akan meningkatkan upaya yang berhubungan dengan tugas dan 

bertahan lama pada tugas meskipun ada kemunduran.  

Perilaku ini dapat meningkatkan hasil kinerja yang baik. Sebaliknya, individu 

yang melihat self-efficacy rendah lebih cenderung menghentikan upaya mereka 

dan gagal pada tugas. Lingkungan kerja juga sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan memberikan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

menyenangkan bagi karyawan maka karyawan akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.  

Perusahaan harus mampu untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman untuk setiap karyawannya karena lingkungan kerja akan memberikan 

dampak yang cukup besar untuk kinerja karyawan yang kemudian hal tersebut 

akan kembali berdampak kepada perusahaan. Untuk itu perusahaan semaksimal 

mungkin membantu menciptakan suasana yang baik di sekitarnya agar seluruh 

SDM yang terlibat di perusahaan memiliki tingkat kepuasan yang tinggi sehingga 

memberikan feedback baik untuk perusahaan. 

Terdapat manfaat dari lingkungan kerja yakni menciptakan semangat kerja, 

sehingga produktivitas dan prestasi kerja ada peningkatan. Manfaat yang didapat 

karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan bisa 

terselesaikan dengan tepat, artinya pekerjaan akan diselesaikan sesuai standar 

yang benar dan dalam skala waktu yang telah ditentukan. Produktivitas dan 

prestasi kerjanya akan dipantau oleh seseorang yang bersangkutan dan tidak akan 

menimbulkan yang terlampau banyak pengawasan serta semangat juangnya 
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meningkat. 

Penelitian mengenai self-efficacy dan lingkungan kerja ini akan dilaksanakan di 

PT Lembah Hijau Lampung yang berada di Jl. Raden Imba Kusuma Ratu 

Kelurahan Sukadana Ham Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung. PT Lembah 

Hijau Lampung berdiri pada tahun 2007. Visi perusahaan ini adalah “Sebagai 

taman wisata berorientasi lingkungan serta memadukan antara rekreasi alam dan 

pengetahuan” dan misi perusahaan ini adalah “Menjadi tempat tujuan wisata 

favorit bagi masyarakat”.  

Karyawan harus merasa yakin dan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan 

baik serta dapat mengerjakan tugas-tugas yang dirasa sulit dengan penuh 

tanggung jawab sehingga akan memaksimalkan produktivitas PT Lembah Hijau 

Lampung dengan baik. Berikut adalah daftar jumlah karyawan PT Lembah Hijau 

Lampung. 

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan PT Lembah Hijau Lampung Sebelum dan Saat 

Pandemi Corona 

No Posisi Januari 2020 Desember 2020 

1 Administrasi 3 3 

2 Personalia (HRD) 2 2 

3 Marketing 5 5 

4 Entertaiment 4 4 

5 Security 8 8 

6 Civil Engineering 4 4 

7 Gudang 4 4 

8 Waterboom 10 10 
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No Posisi Januari 2020 Desember 2020 

9 Outbound Activity 2 2 

10 Tiket Masuk 6 6 

11 Tiket Taman Satwa 3 3 

12 Tiket Waterboom 2 2 

13 Restoran 5 5 

14 Dapur 7 7 

15 Petugas Wahana 4 4 

16 Keeper Taman satwa 31 26 

17 Driver 2 2 

18 Kebersihan 39 35 

19 Cleaning Service 11 3 

20 House Keeping 2 2 

21 Maintance Civil 19 15 

22 Kasir kafe 6 4 

 Total 179 156 

Sumber : PT Lembah Hijau Lampung, 2020 

Tabel 1.1 menyatakan bahwa jumlah karyawan perusahaan pada seluruh 

departemen sebelum terjadi pandemi sebanyak 179 namun setelah pandemi 

Corona berubah menjadi 156 orang. Data ini menyatakan bahwa terjadi 
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perubahan jumlah karyawan yang berkurang menjadi lebih sedikit dari 

sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena perusahaan melakukan pengurangan 

karyawan akibat dampak dari virus Corona. Perusahaan melakukan hal tersebut 

karena terjadi perubahan jumlah wisatawan yang juga menurun cukup drastis 

maka banyak juga karyawan yang pekerjaannya menjadi berkurang bahkan tidak 

terlalu dibutuhkan lagi oleh perusahaan. 

PT Lembah Hijau Lampung pada tahun 2020 mengalami fluktuasi jumlah 

karyawan pada beberapa bulan, turnover karyawan dapat dirasakan dampaknya 

sehingga menyebabkan kekurangan tenaga kerja karyawan berdampak pada 

kinerja yang kurang optimal di dalam perusahaan, namun juga berdampak pada 

pengeluaran biaya gaji karyawan menjadi lebih optimal. Tingkat kinerja karyawan 

cukup berpengaruh terhadap komitmen karyawan dalam perusahaan, hal ini dapat 

berpengaruh terhadap tingkat turnover karyawan, komitmen bekerja karyawan 

sangat menentukan keberlangsungan organisasi berjalan secara efektif. Turnover 

karyawan terjadi pada PT Lembah Hijau Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Turnover Karyawan pada PT Lembah Hijau Lampung 2020 

No. Bulan Masuk Keluar Total karyawan 

1 Januari - - 179 

2 Februari - - 179 

3 Maret - 6 173 

4 April - 15 158 

5 Mei - 2 156 

6 Juni - - 156 

7 Juli - - 156 
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No. Bulan Masuk Keluar Total karyawan 

8 Agustus - - 156 

9 September - - 156 

10 Oktober - - 156 

11 November - - 156 

12 Desember - - 156 

 Total 0 23 156 

Sumber: PT Lembah Hijau Lampung, 2020 

Data diatas menyatakan terjadi perubahan jumlah karyawan menjadi lebih sedikit 

bahkan tidak terdapat karyawan yang masuk pada tahun 2020 ke perusahaan. Hal 

ini disebabkan bahwa karyawan yang tersedia sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja untuk perusahaan. Komposisi karyawan yang telah 

terbilang cukup maka ketika pandemi virus Corona jumlah karyawan terbilang 

melebihi dari tingkat yang dibutuhkan oleh perusahaan, akibatnya PT Lembah 

Hijau Lampung memilih untuk mengurangi jumlah karyawan untuk 

meminimalkan pengeluaran gaji karyawan tetapi tetap menjaga kinerja karyawan 

untuk berkerja dengan optimal. 

Menurut Hasibuan (2006) berikut rumus yang akan digunakan untuk menghitung 

turnover karyawan PT Lembah Hijau Lampung: 

          
 (                      ) 

 (                            ) 
       

 

Rumus tersebut dapat dihitung untuk turnover karyawan PT Lembah Hijau 

Lampung yaitu sebagai berikut:  



8 
 

 

           
(    ) 

(       ) 
          

Data diatas terlihat secara keseluruhan turnover karyawan PT Lembah Hijau 

Lampung dapat disimpulkan yaitu 2%, dengan ini dapat dilihat turnover yang 

terjadi karena adanya pengurangan karyawan. Perusahaan mengharapkan agar 

memiliki karyawan yang mau dan mampu untuk melaksanakan tugasnya dengan 

baik, bahkan lebih baik dari yang diharapkan sehingga menghasilkan kinerja yang 

lebih baik. Oleh karena itu, sangat diperlukan self-efficacy dan lingkungan kerja 

yang baik untuk para karyawan yang dapat saling membantu dan bekerja sama. 

Taman Wisata dan Taman Satwa PT Lembah Hijau Lampung merupakan salah 

satu tempat rekreasi yang bergerak dalam sektor pariwisata di Provinsi Lampung 

yang ikut berpartisipasi untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian Provinsi 

Lampung. PT Lembah Hijau Lampung menjadi destinasi wisatawan baik dari 

dalam maupun luar Lampung. 

Saat ini sedang terjadi pandemi virus Corona yang banyak merugikan berbagai 

sektor termasuk sektor pariwisata, untuk itu PT Lembah Hijau Lampung berupaya 

untuk menerapkan perturan New Normal kepada berbagai pengunjung maupun 

karyawan agar tetap mematuhi peraturan pemerintah seperti berjaga jarak, 

mencuci tangan dan melakukan penyemprotan disinfektan kepada berbagai tempat 

di PT Lembah Hijau Lampung secara berkala. PT Lembah Hijau Lampung juga 

menerapkan wisata sehat untuk meminimalkan penyebaran virus Corona yaitu 

pengecekan suhu tubuh untuk pengunjung dan karyawan sebelum masuk 

lingkungan PT Lembah Hijau Lampung, Pencatatan biodata, Mencuci tangan dan 

berjaga jarak. 

PT Lembah Hijau Lampung melakukan peminimalisiran karyawan untuk saat ini 

akibat dampak dari pandemi virus Corona, sehingga kinerja karyawan yang 

tersedia tidak akan maksimal dibandingkan sebelumnya karena jumlah karyawan 

yang berkurang, dengan begitu terdapat berbagai karyawan yang mendapatkan 

tugas berbeda dari sebelumnya sehingga untuk tahap awal akan mengalami 

kesulitan karena sesuatu yang baru. Tingkat self-efficacy setiap karyawan akan 
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mengalami penurunan dalam meningkatkan kemampuan mereka terlebih 

lingkungan kerja yang baru juga perlu waktu adaptasi agar dapat menghasilkan 

kinerja maksimal. 

Self-efficacy diharapkan mampu memacu karyawan meningkatkan kinerja mereka 

dalam menyelesaikan pekerjaan dan lingkungan kerja perusahaan juga diharapkan 

mampu menyesuaikan terhadap kebutuhan dan kenyamanan karyawan dalam 

bekerja sehingga para karyawan mampu untuk menghasilkan kinerja yang 

semakin baik. Diharapakan bahwa self-efficacy mampu memberikan pengaruh 

untuk meningkatkan kinerja karyawan semakin baik bagi setiap diri individu 

karyawan dan lingkungan kerja juga diharapkan mampu mempengaruhi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dengan kondisi yang diciptakan perusahaan PT 

Lembah Hijau Lampung. 

Faktor lain yang bisa menyebabkan kinerja turun atau kurang maksimal yaitu 

kondisi lingkungan kerja yang akan menyebabkan menurunya aktifitas kerja 

karyawan tanpa disadari oleh karyawan itu sendiri. Lingkungan kerja karyawan 

terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikologis (Sedarmayanti, 

2017). Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada di sekitar pekerja 

itu sendiri. Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah hal-hal yang menyangkut 

dengan hubungan sosial dan keorganisasian.  

Tabel 1.3 Lingkungan Kerja Fisik PT. Lembah Hijau Lampung 

No 
Lingkungan Non 

Fisik 

Aspek 

Keterangan 

Target Realisasi 

1 Pencahayaan Semua pada dalam dan 

luar ruangan memiliki 

pencahayaan yang baik 

Pecahayaan 

Baik 

Pencahayaan baik 

di dalam dan luar 

ruangan kantor, 

baik karena setiap 

dalam ruangan 

memiliki lampu 

yang cukup dan 

luar ruangan 

memiliki cahaya 

matahari pada 

siang hari serta 

lampu pada 
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No 
Lingkungan Non 

Fisik 

Aspek 

Keterangan 

Target Realisasi 

malam hari. 

2 Suhu Suhu pada beberapa 

tempat kerja tetap terjaga 

dan nyaman 

Beberapa suhu 

disekitar 

tempat kerja 

cukup baik 

Beberapa suhu 

disetiap sudut PT. 

Lembah Hijau 

Lampung nyaman 

karena terdapat 

banyak pepohonan 

yang cukup untuk 

menyejukkan suhu 

lingkungan. 

3 Keamanan Selalu aman dan nyaman Aman Cukup aman 

karena terdapat 

satpam yang 

berjaga 24 jam 

dan memiliki 

CCTV untuk 

keamanan. 

 

4 Kebisingan Tenang dan tidak bising Optional 

(Tergantung 

situasi) 

Bising ketika 

ramai pengunjung 

wisatawan dan 

tidak bising ketika 

sepi pengunjuing 

wisatawan. 

Sumber: HRD PT. Lembah Hijau Lampung  

Fasilitas lingkungan kerja yang terdapat pada PT. Lembah Hijau Lampung belum 

menyediakan semua fasilitas kebutuhan karyawan seperti ruang kesehatan. 

Lingkungan kerja adalah tempat para karyawan bekerja, lingkungan kerja yang 

baik dapat menciptakan suasana yang kondusif, meningkatkan produktivitas, serta 

hubungan antar karyawan, Dengan adanya sarana kualitas sedang dan kurang baik 

perusahaan belum menyediakan semua fasilitas kebutuhan karyawan tentunya 

akan berakibat turunnya kinerja karyawan.  
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Hal ini menjadikan tidaknya kondusif untuk aktifitas perkantoran seperti ini.  

Fasilitas lingkungan kerja disediakan untuk memperlancar dan memudahkan 

seluruh karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh seluruh karyawan, namun ketersediaan 

handtalk tidak sesuai dengan jumlah karyawan PT. Lembah Hijau Lampung 

sehingga komunikasi antar karyawan tidak berjalan secara maksimal dan efisien.  

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman 

maka perlu diperhatikan adanya keberadaan keamanan. Salah satu upaya untuk 

menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas 

Keamanan (SATPAM). Keamanan di PT. Lembah Hijau Lampung dijaga oleh 

satpam dan CCTV yang bekerja secara 24 jam.  

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka pengaruh self efficacy dan 

lingkungan kerja pada karyawan PT Lembah Hijau Lampung sangatlah menarik 

untuk diteliti dengan mengaitkan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 

kinerja, yaitu dengan melihat pengaruh self efficacy dan lingkungan kerja pada 

karyawan agar dapat meningkatkan kinerja, sebagaimana diterapkan PT Lembah 

Hijau Lampung. Hal inilah yang mendorong untuk melakukan penelitian 

“Pengaruh Self-Efficacy dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT LEMBAH HIJAU LAMPUNG” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembahasan latar belakang, rumusan masalah 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap kinerja karyawan PT 

Lembah Hijau Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  

PT Lembah Hijau Lampung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pembahasan rumusan masalah, tujuan dari 

dilakukannya penlitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kinerja 

karyawan PT Lembah Hijau Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Lembah Hijau Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, maka 

manfaat praktis yang akan di peroleh dari kegiatan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiwa 

serta menjadi referensi bahan penelitian selanjutnya.  

 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan evaluasi bagi institusi terutama berkaitan dengan 

hal-hal yang menyangkut PT. Lembah Hijau Lampung 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Self-Efficacy 

2.1.1 Pengertian Self-Efficacy 

Self-efficacy adalah kepercayaan diri seseorang dengan kemampuan yang 

dimilikinya untuk melaksanakan program kerja yang dihadapinya (Bandura 1997, 

dalam Yuzi 2019). Keyakinan tersebut mempengaruhi usaha dan ketentuan dalam 

menghadapi kesulitan (Bandura 1997, dalam Cherian 2013).  

Menurut Nuzulia (2010) mengatakan pada dasarnya self efficacy adalah hasil dari 

proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang 

sejauhmana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.  

Self-efficacy merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri individu mengenai 

kemampuannya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu 

tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk mencapai 

kecakapan tertentu. Menurut Amtmann, et al (2012) disimpulkan bahwa ada 

hubungan langsung antara self-efficacy dan kesejahteraan psikologis yang 

mengakibatkan banyak implikasi seperti kualitas hidup.  

Self-efficacy memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan pribadi karyawan dan 

kualitas hidup dalam cara yang positif termasuk kualitas kehidupan kerja. 
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Karyawan di tempat kerja cenderung untuk mengukur seberapa baik mereka 

melakukan pekerjaan mereka, yang mempengaruhi mereka self-efficacy untuk 

kinerja lanjutan dan pembelajaran. 

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy 

Menurut Bandura (1997) dalam Yuzi (2019) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi self-efficacy yaitu: 

1. Pengalaman Keberhasilan 

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan efikasi diri yang dimiliki 

seseorang, sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya. Apabila 

keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor- faktor di luar 

dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap peningkatan efikasi 

diri. Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut didapatkan dengan melalui hambatan 

yang besar dan merupakan hasil perjuangannya sendiri, maka hal itu akan 

membawa pengaruh pada peningkatan efikasi diri nya. 

2. Pengalaman Orang Lain 

Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan individu 

dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri 

seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. Efikasi diri tersebut didapat 

melalui social models yang biasanya terjadi pada diri seseorang yang kurang 

pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untuk 

melakukan modeling.  

3. Persuasi Sosial 

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh seseorang 

yangberpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia 

cukup mampu melakukan suatu tugas. 

4. Keadaan Fisiologis dan Emosional 
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Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan tugas 

sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang cenderung 

akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai oleh 

ketegangan dantidak merasakan adanya keluhanatau gangguan somatic lainnya. 

Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan, 

sebaliknya efikasidiri yang rendah ditandai olehtingkat stres dan kecemasanyang 

tinggi pula. 

2.1.3 Indikator Self-Efficacy 

Bandura 1997 dalam Yuzi (2019) mengemukakan bahwa self-efficacy individu 

dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu: 

a. Tingkat  

Self-efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat 

kesulitan tugas. Individu memiliki self-efficacy yang tinggi pada tugas yang 

mudah dan sederhana, atau juga pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan 

kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi 

cenderung memilih tugas yang tingkat kesukarannya sesuai dengan 

kemampuannya. 

b. Kekuatan  

Lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau kemantapan individu terhadap 

keyakinannya. Self-efficacy menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan individu 

akan memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan individu. Self-

efficacy menjadi dasar dirinya melakukan usaha yang keras, bahkan ketika 

menemui hambatan sekalipun.  

c. Generalisasi  

Berkaitan dengan tingkah laku individu merasa yakin akan kemampuannya. 

Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan diri yang dimilikinya. Dapat 

terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas 

serta situasi yang bervariasi. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
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self-efficacy mencakup dimensi tingkat (level), kekuatan (strength) dan keluasan 

(generality). 

 

2.2 Lingkungan Kerja 

2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan suatu tempat individu maupun kelompok dalam 

berkerja atau tempat melakukan pekerjaan. Lingkungan kerja sangat 

membutuhkan perhatian khusus karena adalah tempat yang dapat menetukan hasil 

produksi yang akan diperoleh. Lingkungan yang aman dan nyaman akan dapat 

membuat pekerjaan lebih mudah di lakukan dan mendapat hasil yang baik yang 

sesuai dengan yang di harapkan oleh perusahaan. Lingkungan kerja adalah tempat 

dimana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat 

bekerja optimal (Harrianto, 2010). 

Menurut Sedarmayati (2017) mendefinisikan lingkungan kerja adalah suatu 

tempat bagi sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas 

pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan. Sihombing (2010) juga mengemukakan lingkungan kerja adalah 

faktor-faktor di luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi. 

Faktor fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu tempat kerja, kesesakan dan 

kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja. Sedangkan non fisik mencakup hubungan 

kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan serta antara sesama 

karyawan.  

Beberapa pengertian diatas peneliti sampai pada pemahaman bahwa lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, 

baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang 

dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya saat bekerja. 

2.2.2 Aspek-aspek Lingkungan Kerja 
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Kondisi kerja yang baik akan sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan 

kinerja. Aspek lingkungan kerja yang dapat memberikan dampak positif kepada 

para karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya secara optimal, menurut 

Nitisemito (2011) diantaranya: 

1. Lingkungan kerja yang selalu bersih, sejuk, dan rindang. 

2. Tempat kerja yang dapat memberikan rasa aman saat bekerja. 

3. Tersedianya alat-alat memadai. 

4. Tersedianya ruang kerja yang memiliki penerangan cukup baik 

Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai 

suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi 

lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai 

apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, 

dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 

jangka waktu yang lama. 

Keadaan lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang 

lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang 

efisien serta kinerja yang baik. Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

suatu kondisi lingkungan kerja untuk menciptakan kondisi lingkungan kerja yang 

baik sesuai dengan kebutuhan karyan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

2.2.3 Syarat Lingkungan Kerja yang Kondusif 

Perencanaan lingkungan kerja yang kondusif merupaka suatu hal yang sangat 

penting untuk dilakukan perusahaan. Syarat-syarat lingkungan kerja yang 

kondusif secara terinci menurut Anoraga (2010) adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja yang menyangkut fisik 

a. Keadaan bangunan atau tempat kerja yang menarik dan menjamin 

keselamatan kerja para karyawan, termasuk didalamnya ruang kerja 



18 
 

 

yang nyaman dan mampu memberikan ruang gerak yang cukup bagi 

para karyawan, serta mengatur ventilasi yang baik sehingga karyawan 

leluasa bekerja.  

 

b. Tersedianya beberapa fasilitas, seperti peralatan kerja yang cukup 

memadai, tempat istirahat, tempat ibadah dan sebagainya.  

2. Lingkugan kerja yang menyangkut psikis  

a. Adanya perasaan aman dari karyawan dalam menjalankan tugasnya, 

yang meliputi: rasa aman dari bahaya yang mungkin timbbul pada saat 

menjalankan tugas, merasa aman dari pihak yang sewenang-wenang, 

serta merasa aman dari segala macam bentuk tuduhan antara 

karyawan. 

b. Adanya loyalitas yang bersifat dua dimensi, yaitu loyalitas yang 

bersifat vertikal (antara bawahan dengan pimpinan) dan loyalitas yang 

bersisfat horizontal (antara pimpinan dengan pimpinan yang setingkat, 

antara karyawan dengan karyawan yang setingkat). 

c. Adanya perasaan puas dikalangan para karyawan. Perasaan puas 

tersebut akan terwujud apabila karyawan merasa kebutuhannya telah 

terpenuhi. Beberapa hal diatas merupakan persyaratan lingkungan 

kerja yang kondusif, yaitu suatu kondisi lingkungan kerja yang dapat 

memberikan keamanan serta kenyamanan kepada karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya, apabila instansi menghendak setiap 

karyawan dapat menunjukkan kinerja yang optimal. 

2.2.4 Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisemito (2011) secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi 

menjadi 2 yakni lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

a. Lingkungan kerja fisik 
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Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerja yang 

dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni: 

 

1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan. 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,pencahayaan, kebisingan, getaran 

mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja 

ataupun hubungan dengan bawahan. 

2.3 Kinerja 

2.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Koopmans, et al. (2014) mendefinisikan kinerja sebagai ukuran hasil yang relevan 

dari prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seorang 

karyawan. Perusahaan yang memiliki karyawan berprestasi maka besar 

kemungkinan memiliki tingkat kinerja yang baik, sehingga terdapat hubungan 

yang erat antara karyawan dan perusahaan karena kinerja perusahaan bergantung 

pada tingginya kinerja karyawan yang dihasilkan. 

Kinerja adalah hal yang sangat penting dalam suatu organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Dalam meningkatkan kinerja karyawan organisasi harus mengetahui 

faktor–faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Kinerja disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi kinerja adalah: faktor internal 

individu yang terdiri dari: 
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1. Karakteristik individu seperti umur, pendapatan, status perkawinan, 

pengalaman kerja dan masa kerja.  

2. Sikap terhadap tugas yang terdiri persepsi, pengetahuan, motivasi, 

tanggung-jawab dan kebutuhan terhadap imbalan, sedang faktor eksternal 

meliputi sosial ekonomi, demografi, geografi, lingkungan kerja, 

aseptabilitas, aksesabilitas beban kerja dan organisasi yang terdiri dari 

pembinaan, pengawasan, koordinasi, dan fasilitas. 

2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (2009) kinerja karyawan dapat dinilai dari: 

a. Kualitas kerja 

Menunujukkan kerapihan, ketelitian, keterikatan hasil kerja dengan tidak 

mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik dapat 

menghindari tingkat kesalahan, dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat 

bermanfaat bagi kemajuan perusahaan. 

b. Kuantitas kerja 

Menujukkan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam waktu 

sehingga efisien dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan. 

c. Tanggung jawab 

Menyatakan seberapa besar karyawan dalam menerima dan melaksanakan 

pekrjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana 

yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari. 

d. Kerjasama 

Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang lain secara 

vertikal dan horizontal baik di dalam maupun diluar pekerjaan sehingga pekerjaan 

akan semakin baik. 
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e. Inisiatif 

Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan pekerjaan 

serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah. 

 

2.3.3 Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Koopmans et al., (2014) membagi kinerja karyawan kedalam tiga 

indikator: 

1. Kinerja Tugas  

Berkaitan dengan perilaku karyawan yang ditunjukan dengan penyelesain kerja 

yang sesuai secara efisien dan juga optimal. 

2. Kinerja Konstektual  

Berkaitan dengan kinerja karyawan yang dapat dilihat dari tujuan yang dicapai, 

profesionalitas karyawan di tempat kerja. 

3. Perilaku Kerja Kontraproduktif 

Setiap Tindakan yang dilakukan karyawan secara sadar dalam melanggar norma 

siginifkan perusahaan. 

Keseluruhan tersebut merupakan teori dan indikator yang digunakan dalam 

penelitian in. 

 

2.4 Hubungan Self-Efficacy dan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja 

Karyawan 

Self-efficacy atau kepercayaan akan kemampuan diri sendiri yang tinggi 

akan mencapai suatu kinerja yang lebih baik disebabkan karena individu 

tersebut memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil 
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dan kemampuannya untuk memberikan kinerja atas aktivitas atau perilaku 

kepada perusahaan tempatnya bekerja. Semakin tinggi self-efficacy yang 

dimiliki karyawan maka semakin besar juga kinerja yang diberikan ke 

perusahaan mencapai maksimal.  

 

Self-efficacy yang dimiliki terbilang rendah maka kinerja yang akan 

dihasilkan akan sangat sedikit sehingga merugikan perusahaan karena 

kinerja rendah tersebut. Lingkungan kerja harus dibuat senyaman mungkin 

oleh setiap perusahaan agar karyawan merasakan kenyamanan dalam 

bekerja sehingga motivasi dalam bekerja akan tinggi karena semangat atas 

dasar aspek lingkungan kerja yang ia tempati sangat mendukung.  

Pengaruh lingkungan kerja cukup bersar terhadap kinerja karyawan karena 

apabila lingkungan kerjanya tidak nyaman untuk karyawan maka mereka 

akan bekerja kurang maksimal karena tidak ada rasa nyaman ketika 

melakukan pekerjaan sehingga kinerja akan tidak memberikan dampak 

yang cukup tinggi untuk perusahaan. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu  

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Tims, et al., (2014) Daily job crafting and the 

self-Efficacy performance 

relationship 

Penelitian ini 

menyatakan bahwa self-

efficacy seharihari 

memiliki hubungan 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja sehari-

hari 

2 Samson, et al. 

(2015) 

Effect of Workplace on the 

Performanceof Commercial 

Bank Employees in Nakuru 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

lingkungan kerja fisik 
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Town. tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

sedangkan lingkungan 

kerja psikososial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

3 Koopmans, et al. 

(2014) 

Construct Validity of the 

Individual Work 

Performance Quistionnaire 

Penelitian ini membahas 

tentang validitas 

Individual Work 

Performance 

Quistionnaire (IWPQ). 

Penelitian dilakukan 

pada 1.424 karyawan 

dari berbagai sektor 

pekerjaan di Belanda. 

IWPQ mengindikasikan 

gagasan validitas yang 

dapat diterima. Peneliti 

diberikan sebuah 

instrumen pengukuran 

kinerja yang valid dan 

reliabel dan juga dapat 

digunakan untuk 

karyawan dengan sektor 

pekerjaan yang berbeda. 

4 Yusuf (2018) Pengaruh Self-Efficacy dan 

Lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Beta 

Mandiri Wiradana 

Hasil penelitian 

mengenai pengaruh self 

efficacy dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Beta 

Mandiri Wiradana, 

penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

semakin tinggi self-

efficacy yang dimiliki 

karyawan akan semakin 

meningkatkan kinerja 

karyawan dan semakin 

baik lingkungan kerja 

yang dimiliki karyawan 

makan akan semakin 

tinggi kinerja karyawan. 
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H1 

H2 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

5 Yuzi (2019) Pengaruh Self-efficacy dan 

Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Self-efficacy dan 

motivasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan PT. Pusri PPD 

Lampung. 

Data diolah oleh peneliti (2021) 

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah berbeda pada 

lokasi objek penelitaannya, pada penelitian kali ini dilakukan untuk karyawan PT 

Lembah Hijau Lampung. Kemudian juga berbeda tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh variabel Self-efficacy dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan yang bekerja di PT Lembah Hijau Lampung. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

   

 

 

 

 

 

 

 

Data diolah oleh peneliti (2021) 

 

Self-Efficacy (X1) 

- Tingkat 

- Kekuatan 

- Generalisasi 

Bandura (1997) dalam Yuzi (2019) 

Lingkungan Kerja (X2) 

- Fisik 

- Non-Fisik 

Nitisemito (2011) 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

- Kinerja tugas 

- Kinerja konstektual 

- Perilaku kerja 

kontraproduktif 

 

Koopman et al. (2014) 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang masih perlu dilakukan pengujian untuk memastikan kebenarannya 

melalui penelitian, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

H1 = Self-Efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan 

H2 = Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini akan mengambil sampel dari karyawan PT Lembah Hijau Bandar 

Lampung. Objek penelitian ini difokuskan pada self-efficacy, lingkungan kerja 

dan kinerja karyawan. 

 

3.2 Jenis Data 

Data yang di gunakan dalam penelitian berupa data sekunder dan data primer 

yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu 

maupun perseorangan. Data ini berupa hasil dari pengisian kuesioner mengenai 

self-efficacy dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

sifatnya, data primer dibagi menjadi dua macam yaitu: 

1) Data Kualitatif 

Bersifat tidak terstruktur sehingga variasi data dari 

sumbernya mungkin sangat beragam, hal ini disebabkan 

karena para karyawan yang terlibat dalam penelitian diberi 
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kebebasan untuk mengutarakan pendapat. Data ini 

diperoleh dari PT Lembah Hijau Bandar Lampung seperti 

gambaran umum, hasil kuesioner dan data lainnya yang 

menunjang penelitian ini. 

2) Data Kuantitatif 

Bersifat terstruktur sehingga mudah dibaca peneliti. Data 

kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung berupa angka-

angka yang diperoleh langsung dari PT Lembah Hijau 

Bandar Lampung seperti jumlah karyawan, absensi 

karyawan, dan data-data lainnya yang menunjang penelitian 

b. Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk melengkapi data yang dibutuhkan. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa struktur organisasi karyawan. 

Data sekunder dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Data Internal 

Data internal yaitu data yang sifatnya intern atau dari dalam 

perusahaan yang bersangkutan. 

2) Data Eksternal 

Data eksternal yaitu data yang sifatnya eksternal atau data 

yang telah disediakan oleh pihak tertentu diluar perusahaan. 

 

3.3 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penellitian ini hanyalah sumber data internal. 

Sumber data internal adalah sumber data yang didapat dari dalam perusahaan atau 

organisasi dimana penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini sumber data 

internalnya adalah karyawan. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Terdapat beberapa metode dalam pengumpulan data untuk 

penelitian, berikut ini adalah dua cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan peneliti, yaitu: 

a. Angket (kuesioner)   

Teknik angket (kuesioner) adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan menyebarkan pertanyaan kepada responden dan responden 

akan memberikan respon atas pertanyaan tersebut.Pengukuran 

kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala likert, skor yang 

diberikan pada setiap jawaban responden adalah: 

 Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

 Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

 Jawaban Netral (N) diberi skor 3 

 Jawaban Setuju (S) di beri skor 4 

 Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

b. Observasi 

Teknik observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks 

karena melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode 

pengumpulan data observasi mengukur sikap dari responden. 

Teknik pengumpulan data observasi digunakan untuk penelitian 

yang bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia dan proses 

kerja. Metode ini juga tepat dilakukan pada responden yang 

kuantitasnya tidak terlalu besar. 
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3.5 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi 

hasil dari penelitian. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Menurut Arikunto (2010) menjelaskan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian. Dengan demikian penelitian ini 

menggunakan variabel self-efficacy dan lingkungan kerja yang 

melibatkan semua karyawan karyawan PT Lembah Hijau Bandar 

Lampung sebanyak 156 orang. 

b. Sampel 

Sampel merupakan subkelompok atau sebagian dari populasi, 

sehingga peneliti akan mampu menarik kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan terhadap populasi penelitian. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian menggunakan non probability sampling 

dengan metode convenience sampling (Sanusi, 2011). Perhitungan 

penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

Slovin (Sanusi, 2011: 101) sebagai berikut: 

    
 

      
 

    
   

  (         )
 

        

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = persen kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel (5%) 
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan salah satu hal terpenting dalam setiap penelitian, 

variabel penelitian ditentukan berdasarkan masalah yang ada di lapangan setelah 

survey dilakukan. Penjelasan ini mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel sebai berikut: 

3.6.1 Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (independent variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 

menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah self-

efficacy dan lingkungan kerja. 

b. Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variable bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kinerja karyawan. 

3.6.2 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Nazir (2009) menyatakan bahwa definisi operasional adalah 

suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara 

memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan maupun memberikan 

suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. 

Berikut definisi operasional dan pengukuran variabel yang disajikan dalam 

bentuk tabel: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Self-Efficacy 

(X1) 

Keyakinan yang dimiliki 

seseorang terhadap 

kemampuan diri yang ada 

1. Tingkat 

2. Kekuatan 

3. Generalisasi 
Likert 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

pada dirinya untuk 

melakukan sesuatu. 

Bandura (1997) dalam Yuzi 

(2019) 

 

Lingkungan 

Kerja  

(X2) 

Lingkungan kerja sebagai 

segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. 

Nitisemito (2011) 

1. Fisik 

2. Non-Fisik 

 
Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja sebagai ukuran hasil 

yang relevan dari prestasi 

kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai 

oleh seorang karyawan. 

Koopmans, et al (2014) 

1. Kinerja tugas 

2. Kinerja 

konstektual 

3. Perilaku kerja 

kontraproduktif 

Likert 

Data diolah oleh peneliti (2021) 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian adalah uji pendahuluan yang berguna untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dari tiap item kuesioner yang diisi 

oleh responden. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

diharapkan akan mendapat hasil pengukuran yang akurat tentang respon dari 

responden. 

3.7.1 Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2013) uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada  kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh  kuesioner tersebut. 

Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analisis faktor 

dengan bantuan software SPSS. Pengukuran tingkat interkorelasi antar variabel 

dapat menggunakan analisis faktor Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling 

Adequacy (KMO MSA).  
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Proses analisis dapat dilanjutan apabila nilai KMO MSA lebih besar dari 0,5. 

Validitas suatu butir kuesioner dapat diketahui jika nilai factor loading > 0,5. 

Nilai factor loading yang kurang dari 0,5 dan terjadi cross loading harus 

dikeluarkan sampai tidak ada lagi nilai factor loading yang kurang dari 0,5. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2013) uji reliabilitas adalah ketepatan instrumen dalam 

pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS dan menggunakan teknik pengukuran chronbach Alpha, hasil 

pengujian dapat dikatakan reliabel apabila chronbach Alpha > 0,6. 

3.7.3 Uji Normalitas 

Menurt Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam data populasi berdistribusi normal atau tidak berdristibusi normal. 

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data berdristibusi 

normal atau tidak dilakukan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ini biasa digunakan untuk 

menguji normalitas data bersekala interval atau rasio. 

 

3.8 Metode Analisis 

3.8.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian merupakan analisis yang dilakukan berdasarkan 

hasil penelitian yang digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku secara umum. 
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3.8.2 Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Lembah Hijau Bandar 

Lampung. dengan menggunakan rumus analisis regresi linier berganda 

dengan rumus sebagai berikut: 

                          

Keterangan: 

Y : Kinerja karyawan 

X1 : Self-Efficacy 

X2 : Lingkungan kerja 

a : Konstanta 

β1 : Koofisien X1 

β2 : Koofisien X2 

e : Error 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis berfungsi untuk memberi suatu pernyataan berupa dugaan 

tentang hubungan antara fenomena-fenomena dalam penelitian. Secara 

umum hipotesis dapat diuji dengan dua cara yaitu mencocokkan dengan 

fakta atau dengan mempelajari konsistensi logis (Nazir, 2009). Metode 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara 

parsial (uji t).  
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3.9.1 Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menyatakan seberapa jauh pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah: 

 Jika t-hitung > t-tabel (0,05), maka hipotesis dapat didukung 

 Jika t-hitung < t-tabel (0,05), maka hipotesis tidak dapat didukung 

Hasil uji t dapat dilihat pada output coefficient dari hasil analisis regresi 

berganda menggunakan SPSS. Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikan t masing-masing variabel pada output hasil regresi 

menggunakan SPSS dengan significance level 0,05 (a=5%).  

Jika nilai signifikansi lebih besar dari a, maka hipotesis tidak didukung 

(koefisien regresi tidak signifikan) yang berarti secara individual variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 

dependen. Jika nilai signifikan lebih kecil dari a maka hipotesis diterima 

(koefisien regresi signifikan) berarti secara individual variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh Self-Efficacy dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Lembah Hijau Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu: 

1. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Lembah Hijau Lampung. Karyawan yang memiliki 

hasrat keyakinan kuat yang kuat mengenai kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas pada situasi sulit cendrung percaya diri dan lebih 

baik dalam menangani masalah dari karyawan dengan tingkat self-

efficacy diri yang rendah sehingga berdampak terhadap kinerja 

karyawan. Perusahaan PT Lembah Hijau Lampung juga 

memperhatikan Self-Efficacy setiap karyawannya sehingga karyawan 

memiliki keyakinan yang tinggi akan kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas dari perusahaan. 

2. Linkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Lembah Hijau Lampung. Lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman dapat meningkatkan konsentrasi dan produktivitas yang 

berdampak terhadap kinerja karyawan. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menarik kesimpulan maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Perusahaan 

Saran untuk pihak perusahaan yaitu berdasarkan R Square sebesar 16,6% varian 

yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas (self-efficacy dan Lingkungan Kerja) 

terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). Berarti sebesar 83,4% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, untuk itu sebaiknya 

perusahaan ketika menjadi objek penelitian selanjutnya, peneliti menggunakan 

variabel yang berbeda dari penelitian ini. Berdasarkan jawaban reponden pada 

tabel 4.11 dengan rata-rata skor 4,92 dan 4.12 dengan rata-rata skor 4,91, yang 

artinya memiliki jawaban setuju dan sangat setuju menilai bahwa mereka mampu 

menghasilkan kinerja dengan keyakinan yang cukup tinggi dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Perusahaan perlu untuk selalu memperhatikan kinerja karyawan agar 

sesuai dengan seharusnya sehingga menguntungkan bagi perusahaan. Untuk 

menghasilkan kinerja karyawan yang tinggi yaitu dengan mencegah hal-hal yang 

menurunkan kinerja seperti perilaku kontraproduktif. Jawaban responden pada 

tabel 4.13 kinerja kontraproduktif dengan rata-rata skor 3,13, yang artinya 

memiliki jawaban tidak setuju. Responden menilai bahwa mereka melakukan 

kinerja kontraproduktif dalam posisi rendah. Perusahaan harus terus mampu 

mempertahankan kinerja kontraproduktif karyawannya agar terus pada posisi 

rendah sehingga karyawan akan selalu memiliki kinerja baik yang cukup tinggi, 

seperti terus meyakinkan para karyawannya untuk mampu menyelesaikan 

pekerjaannya baik dan benar serta dengan menjaga lingkungan kerja agar aman 

dan nyaman untuk setiap karyawan. 

2. Bagi Pihak Karyawan 

Disarankan kepada karyawan untuk mempertahankan kemampuan self-efficacy 

dalam diri mereka dan menjaga lingkungan kerja sekitar sebaik mungkin. Pada 

tabel jawaban responden untuk Self-efficacy memiliki jawaban setuju dan sangat 
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setuju yaitu dengan rata-rata yang tinggi pada tabel 4.6 (4,49), 4.7 (4,41) dan 4.8 

(4,36). Karyawan harus terus mempertahankan keyakinan mereka. Self-efficacy 

berguna agar karyawan lebih mudah percaya tehadap kemampuan yang mereka 

miliki dalam menyelesaikan pekerjaan dan berbagai masalah yang ada di tempat 

kerja. Selanjutmya pada tabel jawaban responden untuk lingkungan kerja 

memiliki jawaban setuju dan sangat setuju yaitu dengan rata-rata yang tinggi pada 

tabel 4.9 (4,39) dan 4.10 (4,41). Setiap karyawan juga harus membantu 

perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang semakin baik. Selain itu 

karyawan harus mampu membuat lingkungan kerja mereka agar aman dan 

nyaman sehingga mampu bekerja dalam kondisi lingkungan kerja yang 

mendukung mereka untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, yaitu antara lain: 

1. Penelitian dilakukan pada waktu pandemi virus Corona, sehingga data 

yang diperoleh hanya pada saat pandemi. Akibatnya tidak memperoleh 

serta memiliki data  ketika pandemi virus Corona berakhir sehingga 

peneliti tidak dapat membandingkan data saat situasi pandemi dan ketika 

pandemi telah berakhir. 

2. Penelitian ini memiliki cakupan sampel dari satu perusahaan, untuk 

penelitian selanjutnya yang mengambil topik serupa diharapkan agar 

memperluas sampel dari objek penelitian perusahaan yang lain untuk 

memperoleh hasil penelitian yang lebih beragam. 

3. Variabel pada penelitian ini hanya meneliti pengaruh self-efficacy dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja sementara masih banyak variabel lain 

yang mempengaruhi kinerja yang tidak diikutkan pada penelitian ini. 
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